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Ringkasan
Diana, Putri. 2026. Metode Fun Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS Kelas V111 SMP Negeri 4 Kota Kediri pada
Materi Nasionalisme dan Jati Diri Bangsa. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Sejarah, FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri. Pembimbing: Drs. Agus
Budianto, M.Pd.

Kata Kunci: Fun Learning, motivasi belajar, hasil belajar, 1PS, nasionalisme dan
jati diri bangsa.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran IPS, khususnya materi Nasionalisme dan Jati Diri
Bangsa di kelas VIII SMP Negeri 4 Kota Kediri. Peserta didik cenderung pasif
dalam pembelajaran, kurang berpartisipasi dalam diskusi, serta masih banyak yang
memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu,
diperlukan suatu metode pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan metode
Fun Learning terhadap motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 4 Kota Kediri. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengandesain kuasi eksperimen (quasi experimental design)
menggunakan model nonequivalent control group design. Subjek penelitian
berjumlah 30 peserta didik kelas VII1-B sebagai kelas eksperimen. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes, angket, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan hasil pre-test dan
post-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Fun Learning
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Nilai rata-rata pre-test sebesar
47,80 meningkat menjadi 84,27 pada post-test dengan peningkatan sebesar 36,47
poin. Selain itu, sebagian besar peserta didik menunjukkan peningkatan motivasi
belajar yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan, antusiasme, dan keterlibatan
dalam proses pembelajaran. Penerapan metode Fun Learning menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik, menyenangkan, dan mendorong peserta didik untuk
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa metode Fun Learning efektif dalam meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS materi Nasionalisme dan Jati
Diri Bangsa kelas VII1 SMP Negeri 4 Kota Kediri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa depan bangsa yang lebih cerah bergantung pada pengetahuan, yang
juga menjadi tolok ukur pencapaian tujuan pendidikan. Proses pembelajaran dan
hasil pembelajaran merupakan dua dari sekian banyak variabel yang
memengaruhi kualitas pendidikan. Peserta didik dan guru dapat dengan mudah
memahami hasil pembelajaran yang dicapai selama proses pembelajaran berkat
hasil pembelajaran.

Menurut Sahabuddin (Haling Abdul, 2007:2), Belajar adalah suatu
proses yang mengembangkan perilaku baru atau memodifikasi
perilaku yang sudah ada, meningkatkan kapasitas seseorang untuk
menangani tantangan dan menyesuaikan diri dengan keadaan
kehidupan.

Tentu saja, sejumlah faktor internal dan eksternal memengaruhi hasil
pembelajaran peserta didik. Karakteristik fisik dan psikologis peserta didik,
seperti minat, kemampuan, dan 1Q, disebut sebagai faktor internal. Sementara
itu, faktor eksternal seperti faktor dari keluarga, masyarakat, dan lingkungan
pendidikan berasal dari individu lain atau kekuatan eksternal. Tentu saja, tidak
ada orang yang menjadi pintar dan cerdas dalam semalam untuk meraih
kesuksesan dan hasil positif. Ada prosedur untuk semuanya. Peserta didik yang
bercita-cita menjadi cerdas harus melalui sejumlah fase. Belajar adalah metode
untuk mencapai semua ini. Seseorang akan mempelajari hal-hal baru sepanjang
hidupnya jika ia mulai belajar sejak dini.

Untuk mendorong semangat belajar lebih lanjut, proses pembelajaran
membutuhkan pemikiran positif. Peserta didik membutuhkan dukungan eksternal
untuk menumbuhkan pemikiran optimis selama proses pembelajaran agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik yang memiliki pandanganatau pola
pikir positif lebih mampu mengonseptualisasikan diri mereka sendiri dalam
kaitannya dengan keadaan dan peristiwa yang mereka hadapi, yang mengarah
pada hasil pembelajaran terbaik. Proses pendidikan membutuhkan teknik atau
stategi agar guru dapat membina interaksi yang konstruktif selama proses

pembelajaran dan agar peserta didik memahami serta menerima pembelajaran

1



2
yang sedang berlangsung, metode pembelajaran sangatlah penting. Penggunaan

teknik yang tepat akan memotivasi peserta didik untuk mencapai hasil belajar
terbaik. Pendekatan pembelajaran yang menyenangkan merupakan salah satu
teknik yang digunakan dalam proses pendidikan, salah satu metode agar peserta

didik menyenangkan yaitu metode fun learning.

Menurut Hamalik, metode fun learning adalah metode untuk
membina hubungan baik antara pendidik dan peserta didik selama
proses pembelajaran, yang akan membuat peserta didik merasa
nyaman  dan  terinspirasi  untuk  memahami  materi
pelajaran.”metode fun learning adalah interaksi yang menciptakan
rasa gembira, aman, dan antusiasme bagi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran." (Hamalik, 2013)

Ada beberapa keunggulan mengenai metode fun Learning tujuannya
adalah menciptakan lingkungan yang unik, mendorong fantasi dan imajinasi
yang segar dan terarah, menumbuhkan rasa ketertarikan secara umum, serta
mendorong kebahagiaan dan kepuasan dari partisipasi dalam berbagai kegiatan.
Para guru telah menggunakan beragam teknik dalam pengajaran mereka, tetapi
tidak semuanya menghasilkan hasil yang memuaskan. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang menyenangkan telah muncul sebagai cara untuk
mencapai tujuan pembelajaran di mana anak-anak menganggap pembelajaran
sebagai sesuatu yang benar-benar menyenangkan, yang difasilitasi oleh beragam
suasana yang menghibur. Pada kenyataannya, "Fun Learning” merupakan
kombinasi dari dua kata yang berbeda: "fun" berarti menyenangkan dan
mengasyikkan. "Learning" berarti belajar.

Metode Fun Learning merupakan strategi pengajaran yang
menyenangkan dan efektif untuk menciptakan lingkungan kelas yang ramah.
Selain itu, metode Fun Learning juga memudahkan pembelajaran, yang pada
akhirnya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pendekatan pembelajaran
yang menghibur memiliki sejumlah manfaat dan kekurangan. Salah satu
manfaatnya adalah suasana belajar yang santai dan menyenangkan sehingga
peserta didik tidak merasa terbebani atau tertekan untuk belajar. Sebelum dan
sesudah kelas, peserta didik lebih terlibat. Karena mereka memiliki akses
terhadap pengetahuan tentang materi pelajaran dari berbagai sumber, seperti

internet, orang tua, dan guru, peserta didik lebih siap untuk materi tersebut.
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Namun, pembelajaran yang menyenangkan memiliki kekurangan, yaitu

kemampuan guru untuk melaksanakannya. Tanpa keterampilan ini,
pembelajaran akan sulit. Guru-guru di SMP Negeri 4 KotaKediri menggunakan
permainan selama sesi pembelajaran untuk menciptakan keseruan dalam proses
pembelajaran dan teka-teki untuk menarik minat peserta didik. Peserta didik
akan memahami materi pelajaran dengan baik jika mereka merasa nyaman dan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran terutama di mata pelajaran 1PS.

Salah satu bidang studi yang penting untuk meningkatkan penalaran
manusia adalah ilmu pengetahuan sosial (IPS). Guru harus mempelajari materi
ini dari berbagai sudut pandang sosial, termasuk politik, pemerintahan, ekonomi,
sosiologi, antropologi, geografi, sejarah, dan psikologi sosial. Namun,
pendekatan pembelajaran IPS dalam praktiknya mengutamakan kuantitas
daripada kualitas. Pendekatan terbaik adalah dengan menggunkan metode Fun
Learning karena meningkatkan hasil belajar dengan membiarkan anak-anak
merasa bebas dan tanpa beban. Hal ini mendukung gagasan Tolstoy bahwa
pembelajaran yang menyenangkan sangat penting bagi proses pendidikan karena
memberikan dorongan kepada peserta didik, membantu mereka memahami
informasi yang mereka pelajari, dan meningkatkan prestasi atau hasil belajar
yang memuaskan.

Agar tujuan dan hasil pembelajaran dapat tercapai secara maksimal,
proses pendidikan untuk memahami proses pembelajaran harus dilaksanakan
dengan benar. Tujuan ini membutuhkan semangat dan dukungan untuk
merangsang aktivitas belajar peserta didik mendorong minat belajar peserta
didik sangat penting karena peserta didik yang termotivasi lebih mungkin
menyelesaikan proses pembelajaran dengan sukses rasa pilihan dan ketertarikan
terhadap sesuatu atau aktivitas, tanpa merasa terdorong untuk melakukannya,
dikenal sebagai minat belajar. Oleh karena itu, pernyataan yang menunjukkan
peserta didik lebih menyukai satu hal daripada yang lain dapat digunakan untuk
menunjukkan minat. Terlibat dalam suatu aktivitas adalah cara lain untuk
menunjukkan minat. Minat berkembang seiring waktu dan tidak bersifat

intrinsik.
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Karena minat belajar berasal dari dalam diri peserta didik, baik secara

sadar maupun tidak sadar, dan memotivasi perilaku, hal ini penting untuk
menilai pencapaian pembelajaran. Peserta didik yang tertarik belajar mampu
berpikir tentang diri mereka sendiri dan mengevaluasi diri saat mereka belajar.
Mempelajari 1lmu Sosial membantu peserta didik meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah mereka selain daya ingat. Pembelajaran ilmu sosial yang
menarik dan terarah sungguh-sungguh menginspirasi individu untuk
mengekspresikan kekuatan batin mereka, memungkinkan anak-anak untuk
berkembang dalam Ilmu Sosial tanpa merasa terbatas atau terbebani. Alat dan
sumber daya yang andal diperlukan untuk mengarahkan minat anak-anak dalam
proses pembelajaran dan menumbuhkan antusiasme mereka untuk belajar.

Lebih lanjut, untuk menciptakan program yang efisien dalam
menumbuhkan minat belajar, penting untuk memahami ciri-ciri minat. Proses
pembelajaran akan mencapai tujuannya jika peserta didik telah memiliki minat
belajar. Kebutuhan dan keinginan berkaitan erat dengan minat belajar. Oleh
karena itu, aspek terpenting dari proses pembelajaran adalah menciptakan
lingkungan yang memotivasi peserta didik untuk merasa perlu dan ingin terus
belajar. Pembelajaran dapat menumbuhkan dan menumbuhkan minat belajar
seseorang karena memberikan pengetahuan tentang berbagai topik, termasuk
berpikir kritis dan numerasi, yang bermanfaat bagi perkembangan di masa
depan. Kemampuan inilah yang memicu rasa ingin tahu seseorang yang lebih
mahir dalam satu hal cenderung tertarik pada hal-hal yang terkait dengan
keterampilan itu.

Capaian pembelajaran adalah perubahan perilaku yang dapat diamati
pada peserta didik yang dapat diukur melalui peningkatan pengetahuan, sikap,
dan kemampuan mereka. Dibandingkan dengan tahap sebelumnya, perubahan
ini dapat dilihat sebagai kemajuan dan perbaikan .Karena memungkinkan guru
untuk menilai apakah peserta didik telah mencapai kompetensi yang telah
ditentukan, capaian pembelajaran sangat penting dan terkait erat dengan proses
pembelajaran.

Peserta didik diharapkan memenuhi tujuan pembelajaran dan mencapai

hasil belajar yang memuaskan selama proses pembelajaran. Namun, setelah
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peneliti melakukan Observasi dan Wawancara kepada beberapa Guru terutama

Guru IPS, bahwasannya menunjukkan hasil belajar peserta didik terutama pada
mata pelajaran IPS kelas delapan masih rendah, terlihat dari rendahnya tingkat
partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Banyak peserta didik
jarang bertanya dan sering kali diam ketika ditanya. Dalam hal menyelesaikan
pekerjaan rumah atau latihan soal, peserta didik biasanya menunjukkan
kemalasan dan kurangnya ketekunan. Tujuan pembelajaran tidak sepenuhnya
tercapai akibat kegagalan guru dalam menerapkan strategi yang tepat di kelas.
Akibat ketidakmampuan mereka dalam memahami Mapel IPS, banyak peserta
didik di SMP Negeri 4 Kota Kediri yang belum memenuhi kriteria ketuntasan
Minimal (KKM), yaitu 75.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berpendapat bahwa sejumlah elemen
penting, termasuk penggunaan strategi pengajaran yang tepat dan mendorong
antusiasme belajar peserta didik, berdampak padahasil belajar peserta didik IPS.
Oleh karena itu, tujuan peneliti adalah untuk meneliti peserta didik kelas delapan
di SMPN 4 Kota Kediri secara langsung dengan judul Motode Fun Learning
Untuk Meningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas V111 SMP Negeri 4 Kota Kediri Pada Materi Nasionalisme dan Jati Diri

Bangsa

. Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut berdasarkan

Latar Belakang dan Batasan masalah:

1. Apakah penerapan pendekatan Fun Learning secara signifikan mengubah
hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan tidak menggunakannya?

2. Apakah penggunaan metode Fun Learning secara signifikan mengubah minat
belajar dibandingkan dengan tidak menggunakannya?

3. Apakah hasil belajar berubah secara signifikan ketika pendekatan Fun

Learning dan minat belajar



C. Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah uraian tujuan peneliti berdasarkan rumusan masalah

yang telah dipaparkan:

1. Untuk memastikan apakah penerapan pendekatan Fun Learning dan tidak
menggunakanna secara signifikan mengubah hasil belajar peserta didik.

2. Untuk memastikan apakah penerapan metode Fun Learning dan tidak
menggunakannya secara signifikan berbeda dalam hal minat belajar.

3. Untuk memastikan apakah hasil belajar dipengaruhi secara substansial oleh

penggunaan pendekatan Fun Learning dan minat belajar.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi
banyak pemangku kepentingan, termasuk:
1. Bagi Penulis
Sebagai alat bantu pembelajaran dan untuk memperluas pemahaman
di bidang pendidikan, terutama ketika mengkaji bagaimana penggunaan
strategi pengajaran yang menarik dan minat belajar memengaruhi hasil
belajar.
2. Bagi Institut
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap
koleksi perpustakaan Universitas Nusantara PGRI Kediri dan berfungsi
sebagai referensi ilmiah dibidang pendidikan.
3. Bagi Sekolah
Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu sekolah membuat
penilaian tentang pembuatan strategi pembelajaran yang menggunakan teknik

pengajaran yang menarik bagi peserta didik.
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